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ABSTRAK 

 

Rasyiqah Noor Amalina. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Menurut Presepsi Orang Tua Di TK Negeri 2 

Yogyakarta”. Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025. 

 Pendidikan yang utama dan pertama didapat anak dari orang tua. Orang tua 

memiliki peran penting dalam hal ini sebab orang tua adalah teladan pertama yang dikenal 

oleh anak. Pola asuh keluarga berpengaruh besar terhadap proses tumbuh kembang anak 

terutama dalam proses pembentukan karakter. Setiap orang tua menginginkan yang terbaik 

untuk anaknya, hal tersebut kemudian menjadi dasar orang tua membentuk pola asuhnya 

sendiri. Faktanya tidak semua orang tua mengetaui dan memahami bagaimana pola asuh 

yang baik dan seharusnya terhadap anak, sehingga banyak orang tua tidak sadar terhadap 

pola asuh atau berbagai tindakan yang dilakukan kepada anaknya. Maka dari itu, peran 

orang tua mempunyai kontribusi yang besar terhadap perkembangan anak terutama 

perkembangan kognitif anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pola Asuh 

Orang Tua berpengaruh pada perkembangan kognitif anak usia dini menurut presepsi orang 

tua di TK Negeri 2 Yogyakarta? 

   Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan memiliki dua variabel yaitu 

Pola Asuh sebagai variabel Independen dan Perkembangan Kognitif sebagai variabel 

Dependen. Peneliti mengambil 75 orang tua anak di TK Negeri 2 Yogyakarta sebagai 

responden. Teknik pengumpulan data yakni penelitian lapangan (field research), yang 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner online (angket) yang diolah menggunakan 

aplikasi bantu yaitu Microsoft Excel dan SPSS versi 27.     

   Hasil penelitian menunjukan analisis data perhitungan kruskal-wallis diperoleh 

nilai χ² sebesar 7,28 dengan nilai df sebesar 2 dan p-value 0,026 (0,05) dan nilai ε² sebesar 

0.0983, yang berarti dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap perkembangan kognitif. Selain itu, hasil penelitian pada analisis deskriptif 

menunjukkan berdasarkan nilai rata-rata (mean), maka pola asuh demokratis lebih 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif sebedsar 76.0 dibandingkan pola asuh otoriter 

sebesar 71.1 maupun permisif sebesar 69.3. Sehingga, pola asuh yang paling berpengaruh 

tehadap perkembangan kognitif adalah pola asuh demokratis.        

 Kata Kunci: Pola Asuh, Perkembangan Kognitif, Anak Usia Dini  
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ABSTRACT 

 

Rasyiqah Noor Amalina. “The Influence of Parental Child-Rearing Patterns on the 

Cognitive Development of Early Childhood According to the Perceptions of Parents at State 

Kindergarten 2 Yogyakarta.” Thesis. Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta, 2025. 

 The primary and foremost education a child receives comes from their parents. 

Parents play a crucial role in this regard, as they are the first role models a child encounters. 

Family parenting styles significantly influence a child's growth and development, 

particularly in the formation of their character. Every parent wants the best for their child, 

which then becomes the basis for parents to form their own parenting style. In fact, not all 

parents know and understand what a good parenting style should be for their children, so 

many parents are unaware of their parenting style or the various actions they take towards 

their children. Therefore, the role of parents has a major contribution to child development, 

especially cognitive development. This study aims to determine whether parenting styles 

influence the cognitive development of early childhood according to the perceptions of 

parents at State Kindergarten 2 in Yogyakarta. 

   This study is quantitative in nature and has two variables, namely parenting style 

as the independent variable and cognitive development as the dependent variable. The 

researcher took 75 parents of children at State Kindergarten 2 Yogyakarta as respondents. 

The data collection technique was field research, which was conducted using an online 

questionnaire (survey) processed using Microsoft Excel and SPSS version 27.     

   The results of the study show that the Kruskal-Wallis analysis yielded a χ² value 

of 7.28 with a df value of 2 and a p-value of 0.026 (0.05) and an ε² value of 0.0983, which 

means that it can be concluded that there is a difference in the influence of parenting styles 

on cognitive development. In addition, the results of the descriptive analysis show that based 

on the mean value, democratic parenting has a greater influence on cognitive development at 

76.0 compared to authoritarian parenting at 71.1 and permissive parenting at 69.3. Thus, the 

parenting style that has the most influence on cognitive development is democratic 

parenting.         

Keywords: Parenting Style, Cognitive Development, Early Childhood  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses pertumbuhan dan perkembangan bagi kehidupan selanjutnya. Proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini berada pada puncaknya 

disebut golden age (masa keemasan), masa ini merupakan masa sensitif 

bagi anak untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi 

yang ada. Perhatian dan dukungan yang baik dari orang tua serta 

lingkungan kondusif akan dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Perkembangan merupakan suatu proses perubahan 

yang berlangsung dalam setiap tahapan usia anak.1 

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal pendidikan 

formal yang ditujukan untuk anak-anak usia 0-6 tahun. PAUD memiliki 

peran penting dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik secara 

fisik, kognitif, bahasa, emosional, maupun sosial. Anak-anak pada usia ini 

memiliki kepekaan tinggi terhadap lingkungan sekitar, dan pengalaman 

yang mereka dapatkan dalam fase ini memiliki dampak jangka panjang 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka. Oleh karena itu, PAUD 

tidak hanya sekadar tempat anak bermain, tetapi juga merupakan 

lingkungan pembelajaran yang struktural dan terencana.2 

 

 
1 Sumiyati, “Mengenal Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini (Usia 0-12 Bulan),” Al-Athfal 1, no. 2 

(2018):hal.19 
2 Giandari Maulani, Reina A Hadikusumo, and Nunung Jamin, Pendidikan Anak Usia Dini, 2023.Banten : PT 

Sada Kurnia Pustaka. hal.130  
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 Menurut Mena dan Meyer yang dikutip oleh Muh Imran Rosyadi, 

menyebutkan bahwa salah satu aspek kemampuan dasar anak yang perlu 

dikembangkan yang akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pada aspek lain adalah perkembangan kognitif. Mena dan 

Meyer menyatakan bahwa perkembangan kognitif menjadi perhatian karena 

berhubungan dengan keterampilan, memori, bahasa, dan kemampuan 

memecahkan masalah.3 

Lingkungan merupakan tempat dimana seorang anak tumbuh dan 

berkembang, sehingga lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 

mempengaruhi perkembangan anak, setelah sekolah dan kemudian 

masyarakat. lingkungan keluarga menjadi lingkungan yang pertama dan 

utama dalam kehidupan anak karena keluarga memberikan dasar 

pembentukan mengenai tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada 

anak. Pembentukan dasar dari lingkungan keluarga menjadi langkah 

perkembangan dalam kehidupan anak selanjutnya. Hal ini karena orang tua 

juga adalah cermin bagi anak dalam membangun watak, karena watak anak 

berhubungan erat pengasuhan yang orang tua berikan. Sehingga, orang tua 

memiliki peranan yang penting dalam proses dasar pendidikan kepada anak.  

Secara teoritis, pola asuh yang dilakukan orang tua memiliki 3 jenis 

yang terdiri dari pola asuh otoriter, permisif dan otoritatif. Ketiga pola asuh 

itu memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian anak, untuk 

itu pola asuh orang tua sangat menentukan watak, sikap dan prilaku anak. 

 

 
3 Muh Imron Rosyadi, “Pengembangan Kognitf Pada Anak Usia Dini Melalui Media Bermain,” Jurnal Stit Al-

Hikmah Bumi Agung Way Kanan 1, no. 1 (2020): 1–6.3 
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Di sinilah pentingnya pendidikan keluarga, dalam pendidikan 

keluarga seyogyanya dibutuhkan aturan yang benar dan memiliki kekuatan 

sehingga bisa mengikat para anggota keluarga untuk mematuhi dan 

melaksanakannya. 4   

 Dalam era ini, di mana perubahan sosial, teknologi, dan nilai-nilai 

budaya terus berkembang, pola asuh menjadi semakin penting untuk 

diperhatikan. Pola asuh orang tua yang diberikan kepada anak dengan tepat 

akan membuat anak merasa dirinya berharga, dan percaya diri. Orang tua 

yang sibuk bekerja juga wajib untuk memperhatikan perkembangan 

anaknya, memantau, memberikan bimbingan, mengawasi, dan menegur bila 

anak-anak berada di jalur yang salah. Kondisi di sekolah menunjukkan 

bahwa kebiasaan yang ada dilingkungan keluarga cenderung memberikan 

dampak terlalu besar ketika menuruti apa yang diminta oleh anak, sehingga 

anak memiliki rasa kurang percaya diri ketika harus melakukan kegiatan di 

sekolah.5 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi dari keluarga 

adalah memberikan bimbingan, pengasuhan untuk selalu mendukung dan 

mendorong kegiatan anak dalam tumbuh kembagnya serta mengembangkan 

potensi kecerdasan dan kemampuan anak pada aspek perkembangan 

kognitif karena peran orag tua untuk menerapkan pola asuh yang tepat bagi 

anak-anaknya akan menjadi kunci keberhasilan anak dalam dunia 

pendidikan dan tumbuh kembang anak unuk kehidupan selanjutnya. 

 
4 Anisah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Anak,” Jurnal Pendidikan 

Universitas Garut 5, no. 1 (2011): 70–84.71 
5 Clara Alicia and Universitas Sebelas Maret, “Dampak Pola Asuh Orang Tua Pada Anak,” no. January (2024).3  
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Perkembangan kognitif merujuk pada kemampuan anak untuk 

memperoleh, menyimpan, memproses, dan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari lingkungannya. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti 

keterampilan berpikir, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

berbahasa, dan kemampuan mengingat. Metode pengasuhan yang berbeda-

beda dapat mempengaruhi dengan cara yang berbeda pada perkembangan 

kognitif anak6 

 Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan antara perhatian 

orang tua dan perkembangan kognitif anak melalui analisis pola 

pengasuhan yang berbeda. Penelitian tersebut mengkaji penerapan pola 

pengasuhan terhadap anak, penelitian ini dilakukan oleh Rosi Rosyani dan 

kawan kawan. Berdasarkan temuan penelitian, ditemukan bahwa 45% 

orang tua menerapkan pola pengasuhan otoritatif, dan 45% remaja 

menerima pola asuh otoritatif dari orang tua mereka. Data ini menunjukkan 

bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. beberapa hasil yang dapat 

diamati adalah sekitar 50% anak mampu berinteraksi sosial dengan mudah, 

75% anak dapat dengan cepat memahami dan menghadapi masalah 

kehidupan, 55% anak mengalami kesulitan dalam menemukan solusi untuk 

masalah yang dihadapi, 60% anak mampu memahami konsep nilai dan 

cinta meskipun masih ada beberapa kendala, dan 65% anak merasakan 

sedikit hambatan dalam proses pembelajaran7 

 
6 Silvi Amelia, Amelia Dea Nisrina, and Gilang Permana, “Perbedaan Pola Pengasuhan Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Di Perumahan Sepang Mountain Residence Serang-Banten,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Non Formal (2023): 541–549, https://ejournal.untirta.ac.id/SNPNF/article/view/77.  
7 Ibid.hal.543 
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Faktanya tidak semua orang tua mengetaui dan memahami 

bagaimana pola asuh yang baik dan seharusnya terhadap anak, sehingga 

banyak orang tua tidak sadar terhadap pola asuh atau berbagai tindakan 

yang dilakukan kepada anaknya. Tidak jarang orang tua menerapkan pola 

asuh yang salah karena mengacu pada pola asuh yang diterima dari orang 

tua terhadap dirinya tanpa mempertimbangkan situasi dan kondisi zaman 

saat ini. Hal ini menyebabkan anak menjadi korban dan berdampak 

terhadap munculnya permasalahan pada tahapan-tahapan perkembangan 

anak, yakni tugas-tugas perkembangan, penyesuaian diri, hingga persoalan 

dalam aspek psikologis, kognitif, mental dan emosional.8 

Dari penjelasan di atas bahwasannya pentingnya model pola asuh 

yang diberikan pada anak akan berdampak pada perkembangan kognitif 

anak usia dini. Hal ini karena anak usia dini termasuk dalam masa golden 

age atau masa keemasan dimana anak sedang bertumbuh dan berkembang 

menuju kehidupan selanjutnya. Oleh sebab itu, anak-anak yang mempunyai 

perkembangan kognitif yang tinggi akan lebih mudah menerima dengan 

baik semua yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka akan 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, lebih mudah beradaptasi, lebih 

mudah menerima hal-hal yang baru.  

Sehingga orang tua adalah orang terdekat bagi anak yang memiliki 

tanggung jawab yang besar. Sedangkan, peran orang tua sangat mempunyai 

kontribusi terhadap perkembangan kognitif anak, perbedaan orang tua yang 

hanya acuh kepada anaknya akan memperoleh hasil perkembangan yang 

berbeda pada anak yang diberikan stimulasi yang diberikan. 

 
8 Lailul Ilham, “Dampak Pola Asuh Otoriter terhadap Pekembangan Anak,” Islamic EduKids: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini Vol 4, no. 2 hal: 64. 
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Berdasarkan observasi pra penelitian yang penulis lakukan di TK 

Negeri 2 Yogykarta menunjukan bahwa setiap anak memiliki kemampuan 

dan bakat yang berbeda-beda. Melalui bakat itu anak dapat 

mengembangkan kemampuannya. Selain itu, setiap guru menggali bakat 

anak melalui beberapa kegiatan ekstra seperti drumband, menari, berenang 

dan lain-lain. Sehingga anak memiliki potensi tersendiri di setiap 

kegiatannya. Saat sebelum pulang sekolah guru bertanya kepada anak-anak 

mengenai materi dan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari itu. Hal ini 

melatih daya imajinasi dan ingatan pada anak sejak dini.  

Dari hasil observasi yang dilakukan tersebut menggambarkan 

keadaan dan kemampuan dalam aspek kognitif secara umum pada anak-

anak di TK Negeri 2 Yogyakarta, rata-rata kemampuan perkembangan anak 

usia dini di TK Negeri 2 Yogyakarta berjalan dengan baik dibuktikan 

dengan anak-anak di kelas A dan B mengikuti dengan semangat 

pembelajaran guru yang diberikan. Rata-rata setiap kegiatan yang 

disediakan guru anak-anak bisa menyelesaikan dengan baik dalam kegiatan 

observasi peneliti jarang menemukan anak yang menangis dan rewel.  

Pada saat melakukan observasi di TK Negeri 2 Yogyakarta peneliti 

jarang mengamati ada anak yang rewel saat pembelajaran, tetapi ada juga 

yang belum bisa membedakan warna, ada anak yang sangat mudah 

mengingat hal yang disampaikan oleh guru, anak yang fokus pada lebih dari 

1 kegiatan. Dari beberapa karakter peserta didik di TK Negeri 2 Yogyakarta 

membuat peneliti ingin meneliti bagaimana pola asuh orang tua di TK 

Negeri 2 Yogyakarta. Tentunya berbagai macam pola asuh yang diterapkan 

masing-masing orang tua akan menghasilkan setiap perkembangan yang 
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berbeda pada anak usia dini di TK Negeri 2 Yogyakarta. Pentingnya 

memahami pengaruh pola asuh terletak pada kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter anak, pengembangan keterampilan sosial, dan 

pembentukan identitas diri. Dalam hal ini, keterlibatan orang tua tidak 

hanya mencakup aspek mendidik, tetapi juga memahami kebutuhan dan 

potensi unik setiap anak. Penelitian mengenai pola asuh meneliti secara  

lebih dalam tentang bagaimana interaksi sehari-hari antara orang tua dan 

anak membentuk kehidupan anak di masa depan. Sehingga orang tua dapat 

melakukan strategi yang efektif dalam memberikan dukungan yang optimal 

kepada anak-anak mereka. 

B. Rumusan Masalah  

Dilihat dari penjelasan latar belakang yang sudah dijelaskan, akan 

diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini menurut persepsi orang tua di 

TK Negeri 2 Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian  

1.  Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pola asuh orang tua dengan 

terhadap perkembangan kognitif anak usia dini menurut persepsi 

orang tua di TK Negeri 2 Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian atau Kegunaan Penlitian  

Penelitian ini memiliki manfaat dalam kontribusinya setelah dibaca 

oleh pembaca. Manfaat tersebut dapat bersifat teoritis maupun praktis, baik 

bagi penulis maupun masyarakat secara keseluruhan. Peneliti harap skripsi 

ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

menambah wawasan terkait bagaimana pola asuh orang tua dengan 

perkembangan kognitif anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

pengertahuan dan menambah wawasan dalam menyusun strategi 

untuk peningkatan perkembangan kognitif anak. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas 

wawasan tentang pentingnya perkembangan kognitif anak. 

c. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan rujukan terkait 

pentingnya pola asuh orang dengan perkembangan kognitif anak. 

d. Bagi peneliti, hasil dari penelitian digunakan untuk syarat 

memenuhi tugas akhir dibangku perkuliahan serta digunakan 

untuk menambah wawasan pengetahuan yang dapat di 

implementasikan di lapangan. 

E. Definisi Operasional  

 Definisi mengacu pada proses mengidentifikasi dan menentukan 

variabel-variabel yang sedang digunakan saat ini dengan cara yang berbeda. 

Dua variabel yang dimanfaatkan di riset ini adalah variabel bebas 

(independen) dan terikat (tergantung). Opsi pertama adalah pola asuh, dan 

opsi kedua adalah perkembangan kognitif. 
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Tabel 1.1  

Tabel Definisi Operasional Pola Asuh dan Perkembangan Kognitif 

Variabel Definisi Indikator 

Pola Asuh 

Orang Tua 

(X)  

Pola asuh orang 

tua merupakan 

interaksi yang 

dilakukan antara 

orang tua kepada 

anak dalam 

pembentukan 

peilaku dengan 

mengubah tingkah 

laku, 

pengertahuan dan 

nilai-nilai yang 

dianggap paling 

tepat agar anak 

dapat tumbuh 

menjadi pribadi 

yang mandiri. 

1. Pola Asuh Otoriter  

Pola asuh otoriter merupakan cara 

mendidik anak dengan 

menggunakan kepemimpinan otoriter 

dengan mencerminkan sikap orang tua 

yang bertindak keras dan menekan 

anak untuk patuh kepada semua 

perintah 

2. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis ditandai dengan 

adanya pengakuan orang tua terhadap 

kemampuan anak-anak diberi 

kesempatan untuk tidak selalu 

tergantung kepada orang tua. 

3. Pola Asuh Permisif  

Pola Permisif adalah membiarkan 

anak bertindak sesuai dengan 

keinginannya, orang tua tidak 

memberikan hukuman dan 

pengendalian 

 

Perkembangan 

Kognitif (Y) 

Perkembangan 

kognitif adalah 

1. Belajar dan pemecahan masalah 

Memecahkan masalah sederhana 
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sebagai 

kemampuan untuk 

menangkap sifat, 

arti, atau 

keterangan 

mengenai sesuatu 

serta mempunyai 

gambaran yang 

jelas terhadap hal 

tersebut. 

Sehingga, anak 

mampu 

memecahkan 

masalah dan 

berpikir kritis 

terhadap masalah 

yang anak hadapi. 

 

dalam kehidupan sehari-hari dengan 

cara yang fleksibel dan diterima 

sosial.   

2. Berfikir logis  

Adanya Konsep, bentuk, warna, 

ukuran dan pola  

3. Berfikir simbolik  

Adanya konsep bilangan dan lambang 

bilangan  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa hasil 

pengujian output statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel pola 

asuh demokratis berpengaruh terhadap perkembangan kognitif sebesar 76.0 

dibandingkan variabel pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh model pola asuh orang 

tua, model pola asuh yang terbaik adalah pola asuh demokratis.  

B. Saran  

Dalam menerapkan pola asuh orang tua masih menggunakan pola 

asuh otortiter sehingga diharapkan para orangtua dapat mencari referensi 

bagaimana pola asuh yang tepat untuk anak karena pola asuh otoriter 

terhadap perkembangan kognitif dapat dapat berdampak bagi anak bahkan 

terdapat sebagian kasus sampai menyebabkan dampak fatal terhadap anak 

seperti stres dan mengalami gangguan jiwa akibat tekanan berlebihan dari 

lingkungan keluarganya.  

Namun faktanya pola asuh otoriter tetap berpotensi tinggi 

dipraktikkan di tengah masyarakat, terlebih oleh orang tua yang tidak 

memiliki cukup informasi, pengetahuan dan pehamanan terhadap jenis-jenis 

pola asuh serta dampaknya terhadap perkembangan anak. Sehingga pola 

asuh yang dianggap baik dan dimaksudkan untuk kebaikan perkembangan 

kepribadian anak sebaliknya anak merasa tidak nyaman bahkan merasa 

tertekan sehingga berakibat pada hasil belajar, penyesuaian diri serta 

perilaku-perilaku menyimpang.  



 

89 
 

Sedangkan, tipe orang tua demokratis menjadikan anak-anak 

menjadi orang yang mau menerima kritik dan menghargai orang lain, 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan mampu bertanggung jawab atas 

kehidupan sosial mereka. Serta, berkembangnya perkembangan kognitif ke 

arah yang positif karena orang tua tetap melakukan pengawasan terhadap 

anak tetapi anak tetap diberikan kebebasan untuk menentukan minat dan 

bakatnya.  

Tindakan preventif tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 

pendidikan khusus parenting terhadap orang tua sehingga pendidikan 

tersebut diharapkan menjadi pengetahuan dasar bagi orang tua khususnya 

terkait cara mengasuh anak yang baik, supaya tidak terjatuh dalam tindakan 

pola asuh yang tidak baik dan berakibat buruk terhadap perkembangan 

kepribadian anak terutama perkembangan kognitif anak usia dini. 

C. Keterbatasan Penelitian  

       Penulis memberikan batasan untuk membahas hanya pada 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan kognitif, dalam hal 

ini orang tua anak yang berusia 2 - 7 tahun memengaruhi perkembangan 

kognitif anak. Selain itu, data yang disajikan peneliti terbatas berdistribusi 

tidak normal tetapi bersifat homogen hal ini menyebabkan penelitian ini 

terbatas.  
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